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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju dan 

berkembang dengan pesat. Perkembangan tersebut membawa dampak pada berbagai 

bidang kehidupan. Hal tersebut juga sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Untuk menjadi masyarakat yang berkembang maka syaratnya adalah mengikuti 

kemajuan dan perkembangan ilmu dan teknologi. Masyarakat yang pada awalnya 

tidak mengikuti perkembangan teknologi mau tidak mau sekarang harus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar tidak tertinggal oleh

perkembangan zaman.

Di era sekarang, informasi menjadi hal yang sangat vital, bagaimana orang

mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya dan keakuratan informasi tersebut

menjadi hal yang tidak kalah penting. Abad 21 dapat dikatakan merupakan era 

informasi dan teknologi, dalam hal ini Teknologi Informasi merupakan bagian dari 

perkembangan era informasi dan teknologi itu sendiri. Arus informasi 

berkembang sangat cepat ini memerlukan suatu instrumen komunikasi yang baik 

yang dapat menunjang perkembangan arus informasi.

yang

i

Budi Agus Riswandi, Hukum dan Internet di Indonesia, UII Press,Yogyakarta, 2003,
Hlm.3.
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dan informatika atauPesatnya kemajuan teknologi telekomunikasi, media,

disingkat teknologi telematika serta meluasnya perkembangan infrastruktur informasi

global telah merubah pola dan cara kegiatan bisnis di bidang industri, perdagangan,

dan pemerintahan. Perkembangan ekonomi berbasis ilmu pengetahuan dan

masyarakat informasi telah menjadi paradigma global yang dominan. Kemampuan

untuk terlibat secara efektif dalam revolusi jaringan informasi akan menentukan masa
2

depan kesejahteraan bangsa.

Adapun salah satu fasilitas yang berkembang dari teknologi cyber dan 

jaringan informasi salah satunya adalah internet. Internet adalah jaringan komputer 

yang terdiri atas jaringan-jaringan komputer terbesar saat ini yang berisi informasi 

berupa text, gambar, animasi, suara dan video sebagai alat media komunikasi yang 

dapat diakses untuk mendapatkan dan memberikan informasi. Fungsi internet tidak

terbatas pada memberi dan mendapatkan informasi tetapi dapat juga untuk melakukan 

transaksi-transaksi dalam dunia usaha, sehingga suatu transaksi dapat dilakukan oleh 

dua subjek yang beijauhan tempat dalam waktu yang singkat.3

Beberapa orang mengatakan bahwa internet adalah teknologi paling penting 

sejak penemuan dan revolusi komputer-komputer pribadi (PC-Personal Computer) 

pada tahun 1980-an.4 Internet pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun

2 Ibidy Hlm.2-3.
Dian Afrilia, Skripsi : Analisis Yuridis Penutupan Asuransi Kerugian Melalui Media 

Internet, Palembang, 2005, Hlm.2.
4 Adi Nugroho, E-Commerce, Informatika, Bandung, 2006, Hlm.2
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19945, adapun data yang pasti mengenai penggunaan internet di beberapa negara, 

pada tahun 2005 digambarkan dalam grafik sebagai berikut6:

Grafik Ppnggnna Internet (Tahun 2005)
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Sumber: detik.com; 2006

Perkembangan internet yang semakin maju memberikan dampak yang cukup 

besar dalam beberapa perkembangan dalam kehidupan kita. Indonesia merupakan 

salah satu negara dengan pangsa pasar yang menjanjikan untuk penerapan teknologi 

ini. Hal tersebut dikarenakan oleh jumlah penduduk negara Indonesia yang padat, 

yang mana menempati negara berpenduduk nomor 4 (empat) terbanyak di dunia. 

Teknologi ini menawarkan perkembangan baru pada dunia perdagangan.

Perkembangan antara aspek teknologi dan bisnis dalam bidang perdagangan 

telah melahirkan model transaksi E-Commerce. E-Commerce merupakan transaksi 

perdagangan yang melibatkan individu-individu dan organisasi-organisasi atau badan,

5 Annalisa Y, Kajian Yuridis Sistem Pembayaran Kartu Kredit Pada Transaksi Elektronik 
Berbasis Internet,, Palembang, 2004, Hlm.2.

Annalisa Y, Makalah Kajian Aspek Perlindungan Konsumen Dalam 
Perdagangan Melalui E-Commerce, Jakarta, 2006, Hlm.l. Transaksi
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berdasarkan pada proses dan transmisi data digital, termasuk teks, suara atau jaringan 

tertutup seperti American On Line (AOL) yang mempunyai jalur ke jaringan terbuka.

Data statistik di Indonesia pengguna jasa internet diperkirakan tumbuh 

berkembang dan tahun 2005 diperkirakan akan sampai pada jumlah 4,9 juta jiwa. 

Potensi besar akan peluang untuk mengembangkan bisnis melalui media internet ini 

khususnya dengan e-commerce ini sangat bergantung kepada pengguna jasa internet.

Electronic Commerce (e-commerce) merupakan penemuan baru dalam bentuk 

perdagangan yang dinilai lebih praktis dari perdagangan pada umumnya. Prinsip 

perdagangan ini dikenal dengan sistem pembayaran tradisional yang dikenal adalah 

perdagangan di mana penjual dan pembeli bertemu secara fisik atau langsung kini 

berubah menjadi konsep telemarketing yakni perdagangan jarak jauh dengan 

menggunakan media internet di mana suatu perdagangan tidak lagi membutuhkan 

pertemuan antar para pelaku bisnis.

Perkembangan e-commerce membawa banyak perubahan terhadap sektor 

aktivitas bisnis yang selama ini dijalankan di dunia nyata. Perubahan tersebut ditandai 

dengan adanya sejumlah upaya dari sektor aktivitas bisnis yang semula berbasis di 

dunia nyata (real), kemudian mengembangkannya ke dunia maya (virtual).

Penggunaan internet dalam E-Commerce ini memberikan dampak yang sangat 

positif yakni dalam kecepatan dan kemudahan serta kecanggihan dalam melakukan 

interaksi global tanpa batasan tempat dan waktu yang kini menjadi hal yang biasa.

8

Abdul Halim Barkatullah, Teguh Prasetyo, Bisnis E-Commerce, Pustaka Pelajar 
Yogyakarta, 2005, Hlm.2-3. ’

IbuL
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Transaksi bisnis yang lebih praktis tanpa perlu kertas dan pena, perjanjian face toface 

(bertemu secara langsung) pelaku bisnis kini tidak diperlukan lagi, sehingga dapat 

dikatakan perdagangan elektronik atau e-commerce ini menjadi penggerak ekonomi 

baru dalam bidang teknologi khususnya di Indonesia.9

Transaksi bisnis yang praktis ini membuat para pelaku usaha dan konsumen 

khususnya dalam hal jual-beli lebih cenderung menggunakan fasilitas internet 

dibandingkan dengan cara yang konvensional. Adapun kelebihan yang diberikan oleh 

teknologi ini dalam hal jual-beli yang mana tidak ditemukan dalam transaksi jual beli 

konvensional yaitu pembeli dan penjual tidak diharuskan bertemu secara langsung 

(face to face), pembeli tidak menghabiskan waktunya untuk melakukan transaksi jual- 

beli walaupun dengan jarak yang jauh dan pembeli tidak dipersulit dengan prosedur 

yang birokratis dalam transaksi jual-beli.

Jual-beli erat kaitannya dengan hukum perjanjian yang mana jual beli 

merupakan perjanjian timbal balik dalam mana pihak yang satu (si penjual) berjanji 

untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak yang lainnya (si 

pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlah uang sebagai 

imbalan dari perolehan hak milik tersebut.

Jual-beli barang yang dihadirkan oleh teknologi internet/cyber memberikan 

beberapa implikasi dari perkembangan yang ada baik itu implikasi dalam aspek 

positif maupun aspek negatif. Adapun aspek positif yang diberikan dengan adanya 

jual-beli pada perdagangan melalui jaringan internet telah meningkatkan peranan dan

9 Ibid, Hlm.3.
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fungsi perdagangan sekaligus memberikan kemudahan dan efisiensi kepada para 

Aspek negatif dari perkembangan tersebut adalah berkaitan dengan 

persoalan keamanan dalam bertransaksi dengan menggunakan media e-commerce dan 

adapun kekurangan lainnya itu terkait dengan jaminan kepastian hukum (legal 

certainty).

penggunanya.

Menelaah dari adanya perkembangan teknologi cyber dalam hukum perjanjian 

khususnya jual-beli melalui internet, maka perlu kiranya melihat unsur-unsur pokok 

dari transaksi yang salah satunya adalah unsur konsensus.

Kesepakatan yang terjadi di dunia real (nyata) ternyata berbeda dengan 

kesepakatan yang terjadi di dunia virtual. Di sisi lain menimbulkan suatu

ketidakpastian hukum (legal uncertainty) yang ditandai dengan sulitnya untuk

memberikan suatu batasan terhadap arti kata ‘sepakat’ antara pihak yang melakukan 

transaksi melalui teknologi internet/cyber. Dengan demikian telah terjadi 

perkembangan unsur konsensus dalam suatu transaksi.

Dengan adanya implikasi yang positif maupun negatif suatu transaksi yang 

dilakukan melalui sarana internet menimbulkan pertanyaan di benak masyarakat 

mengenai bagaimana syarat sah suatu perjanjian dalam transaksi di dunia 

intemet/cyber, apakah transaksi yang dilakukan melalui sarana internet mengalami 

suatu perubahan yang dapat memberikan perlindungan dan kepastian hukum kepada 

pembeli barang. Ternyata transaksi melalui dunia virtual, tidaklah sesederhana kalau 

kita melakukan transaksi secara konvensional. Hal ini terjadi tentu karena pengaruh 

teknologi informasi dan akhirnya juga berpengaruh terhadap peraturan yang ada di
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Indonesia yang belum berbasis teknologi, untuk itulah penulis berminat membuat 

tulisan dengan judul: “Analisis Tentang Perkembangan Unsur Konsensus dalam 

Hukum Perjanjian Berbasis Teknologi Cyber”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah unsur konsensus dalam Pasal 1320 KUHPerdata dapat diterapkan dalam

perjanjian berbasis teknologi cyber ?

2. Ketentuan hukum mana yang dapat diberlakukan jika transaksi terjadi pada dua

negara yang berbeda melalui teknologi cyber ?

C. Ruang lingkup

Agar tidak meluas dari tujuan utama penulisan skripsi ini, maka penulis 

mencoba untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Pembahasan dalam penulisan ini 

dibatasi dalam ruang lingkup unsur konsensus yang dikaji dari sudut hukum perdata 

di Indonesia dan kriteria apa saja yang dapat memenuhi unsur konsensus dalam 

hukum perjanjian.

D. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui unsur konsensus dalam Pasal 1320 KUHPerdata dapat 

diterapkan dalam perjanjian berbasis teknologi cyber
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2. Untuk mengetahui ketentuan hukum yang dapat diberlakukan jika transaksi 

terjadi pada dua negara yang berbeda melalui teknologi cyber

E. Manfaat Penulisan

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

disiplin ilmu hukum khususnya tentang unsur konsensus dalam Pasal 1320 

KUHPerdata dalam perjanjian berbasis teknologi cyber

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan ataupun pedoman, bagi

kekayaan alternatif akademis untuk memperjelas tentang konsensus Pasal

1320 KUHPerdata dalam perjanjian berbasis teknologi cyber

F. Metode Penelitian

1. Tipe penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum deskriptif normatif, yang 

maksudnya adalah10: Mempertegas dugaan-dugaan mengenai unsur konsensus 

melalui internet berdasarkan penelitian yang diajukan dan ditunjukkan pada 

peraturan-peraturan tertulis atau bahan-bahan hukum lainnya 

berhubungan dengan ketentuan konsensus Pasal 1320 KUHPerdata. Selain itu 

dalam penelitian ini juga didukung dengan pendekatan yuridis empiris.

10 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Prcss, Jakarta 1986, HIm.lO.

yang
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2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

melalui penelitian-penelitian kepustakaan atau juga penelusuran melalui

internet

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

(1) Bahan hukum primer seperti Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

(2) Bahan hukum sekunder, berupa rancangan undang-undang, hasil karya 

ilmiah para ahli, serta majalah, dan surat kabar yang ada kaitannya

dengan penelitian ini.

(3) Bahan hukum tertier, berupa petunjuk dan penjelasan terhadap bahan

hukum primer dan sekunder seperti kamus, jurnal hukum, disertasi,

index, ensiklopedia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan jalan menyelidiki sumber- 

sumber dokumen yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti, baik dari 

bahan hukum primer, sekunder dengan dibantu bahan hukum tertier.
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4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan, diklasifikasikan 

baru kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni suatu bentuk 

pengolahan data yang pada awalnya panjang dan lebar kemudian diolah 

menjadi suatu data yang ringkas dan sistematis11, selanjutnya hasil analisis 

dari sumber bahan hukum tersebut dikonstruksikan berupa kesimpulan 

sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab permasalahan dalam 

penelitian.

11 Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta,
1998, Hlm.29.
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